
VIDEO WARGA TANGERANG AMANKAN SATU ANGGOTA GENGSTER YANG KONVOI DENGAN
SAJAM DAN BIKIN RESAH WARGA

Senin, 22 Maret 2021 - Rizal Nurjaman

WARTAKOTALIVE.COM -- Belakangan Kota Tangerang dibuat risau oleh aksi gangster motor bersenjata tajam yang
berkeliaran di tengah malam.

Sejumlah video terkait dengan gangster motor beredar di sejumlah media sosial Tangerang.

Video terbaru warga Kota Tangerang yang gotong royong mengamankan diduga gangster di Cibodas.

Satu orang dari kelompok remaja yang diduga beraksi layaknya gangster ditangkap warga di kawasan Lapangan Porci,
Perumnas, Kecamatan Cibodas, Kota Tangerang.

Aksi puluhan remaja yang tergabung dalam sebuah geng motor yang meresahkan masyarakat di Kota Serang tersebut
membuat Wakil Gubernur Banten Andika Hazrumy geram.

Ia pun mengungkapkan langkah aparat kepolisian menangkap para remaja yang berbuat onar dan membahayakan itu
sudah sangat tepat.

Sebab, kata Andika, keberadaan geng motor dapat mengancam dan meresahkan masyarakat.

"Karena itu (geng motor) mengganggu Kamtibmas di wilayah Provinsi Banten. Apa yang menjadi ancaman keamanan di
daerah kita harus segera diantisipasi," ujar Andika, Selasa (9/3/2021).

Lebih lanjut, Andika mengungkapkan, tidak sedikit anggota geng motor tersebut masih usia remaja.

Oleh karenanya pengawasan orang tua harus ditingkatkan terlebih di masa pandemi Covid-19, yang mengharuskan
siswa belajar secara daring.

"Saya berharap orangtua bisa memberikan fokus pengawasan yang ketat," ucapnya.

Andika juga mengapresiasi langkah cepat Polda Banten dalam mengamankan sejumlah anggota geng motor yang
meresahkan masyarakat beberapa waktu lalu di Kota Serang.



Pasca viralnya video di media sosial yang memperlihatkan puluhan remaja bermotor tengah memegang senjata tajam di
pusat Kota Serang.

Aparat Kepolisian langsung bergerak cepat mengamankan sejumlah pelaku yang rata-rata masih remaja, lengkap dengan
senjata tajam sebagai barang bukti.

Sementara itu, Kabid Humas Polda Banten Kombes Edy Sumardi mengatakan, puluhan pemuda yang viral karena
mengacungkan senjata tajam berupa celurit dan samurai itu merupakan geng motor bernama 'All Star Serang Timur'.

"Para terduga yang diamankan masih diperiksa oleh polisi dan didalami keterangannya," katanya.

Peran Guru

Kepala Ombudsman Banten Dedy Irsan memberikan apresiasi atas gerak cepat Polda Banten untuk menangkap para
pelaku pembawa senjata tajam di Kota Serang.

"Informasi yang kami dapat sudah ada belasan pelaku yang ditangkap oleh Ditreskrimum Polda Banten dan Polres
Serang Kota. Dan masih terus memburu pelaku lainnya untuk ditangkap serta di proses hukum sesuai ketentuan yang
ada," ujar Dedy kepada Wartakotalive.com, Senin (8/3/2021).

Menurutnya sebab tindakan puluhan pemuda pembawa senjata tajam tersebut dapat menimbulkan keresahan di
masyarakat.

Ombudsman Perwakilan Banten mendukung upaya upaya yang dilakukan POLRI sebagai garda terdepan dalam
menjaga Kamtibmas serta stake holder lainnya seperi TNI dan Satpol PP untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan
publiknya termasuk menciptakan kamtibmas yang kondusif.

"Persoalan ini tidak hanya menjadi tanggung jawab kepolisian semata tetapi peran guru guru di sekolah dalam mendidik
dan mengajar anak anak didiknya menjadi perhatian yang sangat penting serta orang tua juga bertanggung jawab untuk
melakukan pengawasan dan bimbingan yang ketat kepada anak anaknya," ucapnya.

Hal ini perlu dilakukan agar tidak sampai terjerumus melakukan tindakan tindakan pelanggaran dan kriminal yang dapat
merugikan diri sendiri serta orang lain.

IPW Desak Polisi Antisipasi Trend Geng Motor

Ketua Presidium Indonesia Police Watch (IPW) Neta S Pane mengatakan jajaran kepolisian perlu segera mengantisipasi
trend geng motor yang muncul belakangan ini.



Mereka katanya kerap berkonvoi dalam kelompok hingga ratusan orang dan bahkan mengacung-acungkan celurit serta
senjata tajam lainnya, hingga menganiaya warga.

"Dari pendataan IPW, dalam dua minggu terakhir, dari 28 Feb hingga 12 Maret 2021, ada tujuh peristiwa geng motor
yang menewaskan tiga orang dan sejumlah lainnya luka-luka, termasuk anggota polisi yang luka bacok dan dilakukan
anggota geng motor," kata Neta, kepada Warta Kota, Jumat (12/3/2021).

Peristiwa pertama, katanya, korban Muhammad Farhan Lubis (17), tewas dibantai geng motor di Jalan
Sisisngamangaraja, Medan Amplas, Sumatera Utara, Minggu (28/2/2021) sekitar pukul 02.00.

"Hari yang sama anggota geng motor Enjoi MBR 86 membacok anggota Polsek Metro Menteng Aiptu Dwi Handoko.
Geng motor ini memiliki ratusan anggota," tambah Neta.

Pada hari yang sama pula, katanya, seorang tukang parkir, Hendri menjadi korban pengeroyokan geng motor di Jalan
Pasuketan Kota Cirebon, Jawa Barat.

"Mereka juga memukuli orang orang yang memvideokan aksi brutal mereka," ujarnya.

Lalu, pada 1 Maret, kata Neta, satu orang tewas akibat bentrok antara dua kelompok geng motor di Jalan Raya
Padalarang-Purwakarta, Desa Nyalindung, Kabupaten Bandung Barat.

"Bentrokan ini melibatkan dua kelompok geng motor, XTC dan Moonra," katanya.

Kemudian menurut Neta, pada 7 Maret, polisi menangkap lima anggota geng motor yang membunuh seorang pemuda di
Jalan Raya Kampung Buwek Jaya, Desa Sumber Jaya, Tambun Selatan, Bekasi.

"Kemudian pada 10 Maret, geng motor menyerang dan merusak kosa-kosan di Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Tidak
ada korban jiwa dalam kejadian ini, tapi salah satu motor penghuni kosan rusak akibat dibanting dan ditendang para
pelaku," paparnya.

Sebelumnya, tambah Neta, Polda Banten menangkap 10 dari 36 anggota geng motor All Star yang meresahkan warga
Kota Serang Timur karena konvoi membawa senjata tajam.

"Aksi ini sempat mengejutkan warga karena massa konvoi sambil mengacung acungkan aneka senjata tajam, mulai dari
golok, pedang, hingga celurit, mengancam warga, dan memblokir jalanan," katanya.

Aksi ini sempat viral di media sosial. Jajaran Polda Banten lalu memburu anggota geng motor ini hingga ke rumahnya.



"Ratusan orang terdata, sejumlah senjata tajam dan sepeda motor tanpa surat disita. Sebanyak 10 orang ditahan dan
dijadikan tersangka, yang lainnya diingatkan, jika berulah lagi akan ditahan," katanya.

Sikap tegas Polda Banten ini, menurut Neta, patut dicontoh polda polda lain agar geng motor bisa terkendali dan tidak
berbuat onar.

"Sikap jemput bola, antisipasi, dan deteksi dini bisa dilakukan bersama polsek dan polres, yang mendatangi rumah anak
anak muda yang terindikasi sebagai anggota geng motor. Mereka diingatkan di depan orang tuanya, jika masih berbuat
onar maka akan ditahan," kata Neta.

Menurutnya, sikap pembiaran terhadap geng motor harus disudahi.

"Polisi perlu jemput bola. Terutama menjelang bulan Ramadhan, biasanya geng motor ini suka berulah dan harus
diantisipasi. Mereka tidak hanya membuat onar tapi juga melakukan tindakan kriminal, seperti merampok mini market,
merampok pom bensin, membegal orang di jalanan dan lainnya," ujar Neta.

Untuk itu kata dia, jajaran kepolisian perlu mengintensifkan patroli di malam hari untuk menindak tegas aksi geng motor.

"Biasanya anak-anak di usia 15 hingga 21 tahun itu beraksi pukul 01.00 hingga 04.00. Dan kawasan rawan geng motor
adalah Ibukota Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumut, dan Sulsel," kata Neta.
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